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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah untuk mencari
di mana peristiwa-peristiva yang menjadi objek penelitian berlangsung,
sehingga mendapatkan informasi langsung dan terbaru tentang masalah yang
berkenaan, sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-bahan yang telah

ada.’

Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian
Kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan me,manfaatkan berbagai metode alamiah.?

Jika di tinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian
dapat memberikan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk
penelitian termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenai unit sosial tertentu yang

meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.® Dalam hal ini peneliti

berupaya mendeskripsikan secara mendalam bagaimana perjanjian jual beli

Suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UPP
AMPYKPN,1995), 55.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 6.
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online ditinjau dari hukum positif dan hukum Islam. Pendekatan penelitian
adalah metode atau cara mengadakan penelitian.* Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif yuridis, yang mengkaji
masalah perjanjian jual beli online dengan berdasarkan pada aturan-aturan
hukum yang berlaku di Indonesia dalam hal ini adalah hukum positif dan juga

berdasarkan aturan-aturan hukum Islam.

B. Sumber Data

Sumber data adalah sesuatu yang sangat penting dalam suatu
penelitian. Yang dimaksud dengan sumber data dalam suatu penelitian adalah
subjek dari mana data diperoleh. Sumber data merupakan salah satu yang
paling vital dalam suatu penelitian. Kesalahan-kesalahan dalam menggunakan
dan memahami sumber data, maka data yang diperoleh juga akan meleset dari
yang diharapkan.® Tahap pengumpulan data menggunakan bahan-bahan
pustaka tentang perjanjian jual beli melalui internet ditinjau dari hukum
positif dan hukum Islam yang relevan dan representatif, meliputi catatan
laporan resmi, buku-buku referensi, majalah, koran, dokumen, kisah-kisah
sejarah dan lain-lain.® Dalam kajian ini peneliti menggunakan dua sumber data
yaitu:
1. Sebagai data primer yaitu buku-buku yang ada kaitannya langsung dengan

judul penelitian, misalnya adalah Al-Qur’an dan al-Hadits yang

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 23

*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University, 2001),
him. 129

®Mardalis, Metode Penelitian Pendekatan Proposal, cet. Ke-4 (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), hal.28
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merupakan sumber Hukum Islam, dan KUHP serta beberapa peraturan
perundang-undangan yaitu Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik, Al-Wajiz Ensiklopedi Figih Islam
dalam al-Qur’an dan As-Sunnah As-Shahihah dan Shahih Figih Sunnah.

2. Data sekundernya adalah buku-buku atau bahan pustaka yang
berhubungan dengan judul penelitian secara tidak langsung, yang di
dalamnya memuat tentang pembahasan dengan perjanjian melalui Online

menurut hukum positif maupun hukum Islam.

C. Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data atau informasi yang digunakan adalah
metode dokumentasi. Dokumen adalah sesuatu yang tertulis atau tercetak,
yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan.” Dokumen ini bisa
berbentuk buku, jurnal penelitian, laporan penelitian, skripsi, tesis, disertasi,
makalah seminar, majalah dan koran.

Menurut Yatim Riyanto metode dokumentasi adalah cara
menyimpulkan data dengan mencatat data yang sudah ada.® Sedangkan
menurut Abdurrahman Fathoni studi dokumentasi adalah tehnik pengumpulan
data yang mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden,
seperti yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti perkembangan

seorang klien melalui catatan pribadinya.’

"Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hal.
256

®yatim Riyanto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Surabaya: SIC, 2001), hal. 24

’Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), hal. 112
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Secara garis besar metode pengumpulan data dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut: mengumpulkan dokumen yang dibutuhkan,
memisahkan data yang relevan dengan yang tidak relevan dengan perjanjian
Online ditinjau dari hukum positif dan hukum Islam, relevansi bisa diukur dari
kesesuaian data dengan fokus penelitian, dan waktu diambilnya data tersebut,
mengutip tanpa melakukan perubahan redaksi, dengan kata lain dilakukan
sesuai aplikatif fokus penelitian yaitu sistem perjanjian Online ditinjau dari

hukum positif dan sistem perjanjian Online ditinjau dari hukum Islam.

. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan pada dari objek yaitu: perjanjian jual beli
online ditinjau dari hukum positif dan hukum Islam. Dalam menganalisis,
peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang berupa kata-kata sehingga
diperoleh makna (meaning). Karena itu analisis dilakukan bersama-sama
dengan proses pengumpulan data serta setelah data terkumpul.

Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis data penelitian kualitatif
dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan
yaitu: 1) reduksi data (data reduction), 2) penyajian data (data displays dan 3)
penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/veriffication).

Komponen alur tersebut dijelaskan dengan tahapan-tahapan sebagai

berikut:
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1. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, = mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan akhir
dan diverifikasi. Reduksi data berlangsung terus menerus selama
penelitian berlangsung bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sudah
mengantisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak sewaktu
memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, permasalahan
penelitian, dan penentuan metode pengumpulan data. Proses ini berlanjut
sampai pasca pengumpulan data di lapangan, bahkan pada akhir
pembuatan laporan sehingga tersusun lengkap.
2. Penyajian data
Sebagaimana ditegaskan oleh Miles dan Huberman,®® bahwa
penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna
serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini juga
dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah
diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi yang
kompleks menjadi sederhana namun selektif.
3. Penarikan kesimpulan/Verifikasi
Kegiatan analisis pada tahap ketiga adalah menarik kesimpulan dan

verifikasi. Sejak pengumpulan data peneliti berusaha mencari makna atau

Oppid., 21-22.
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arti dari simbol-simbol, mencatat, keteraturan pola, penjelasan-penjelasan,
dan alur sebab akibat yang terjadi. Dari kegiatan ini dibuat simpulan-
simpulan yang sifatnya masih terbuka, umum, kemudian menuju ke yang
spesifik/rinci. Kesimpulan final diharapkan dapat diperoleh setelah
pengumpulan data selesai.

Untuk lebih jelasnya mengenai penjelasan tersebut, lihat bagan

dibawah ini:

Pengumpulan
Data

Penyajian

Qata

&
<«

Reduksi
Data T~ Kesimpulan:

Penggambaran/
Verifikasi

Gambar: 3.1 Teknik Analisis Data

E. Pengecekan Keabsahan Data
Agar data yang ditemukan di lokasi penelitian bisa memperoleh
keabsahan data, maka dilakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan beberapa teknik pemeriksaan tertentu yaitu:
1. Perpanjangan Kehadiran
Pada penelitian ini peneliti menjadi instrumen penelitian
keikutsertaan peneliti dalam mengumpulkan data tidak cukup bila dalam

waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan kehadiran pada latar
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penelitian agar terjadi peningkatan derajat kepercayaan atas data yang
dikumpulkan.

Perpanjangan kehadiran dalam penelitian ini dilakukan dengan
pertimbangan situasi dan kondisi di lapangan serta data yang telah
terkumpul. Dengan perpanjangan kehadiran tersebut peneliti dapat
mempertajam fokus penelitian dan diperoleh data yang lengkap.

2. Triangulasi

Yang dimaksud dengan triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Menurut Denzin yang dikutip oleh Moleong dalam bukunya “Metode
Penelitian Kualitatif” membedakan 4 macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik
dan teori.'! Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi dengan
sumber, triangulasi teori dan triangulasi dengan metode.

Pertama, peneliti menerapkan triangulasi dengan sumber, peneliti
membandingkan dan mengecek balik informasi yang diperolenh melalui
teknik pengumpulan data yang berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan
jalan: 1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara, 2) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang di depan
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, 3) Membandingkan apa

yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang

1 bid., 330.



75

dikatakannya sepanjang waktu, 4) Membandingkan keadaan perspektif
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, 5)
Membandingkan isi suatu dokumen yang berkaitan dengan fokus.'*> Dalam
hal ini peneliti membandingkan data hasil dokumentasi.

Kedua, peneliti menerapkan triangulasi dengan teori sebagai
penjelasan pembanding. Menurut Linclon dan Guba yang dikutip oleh
Moleong, berdasarkan anggaran bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain Patton
berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu
dinamakannya penjelasan pembanding.*®

Ketiga, peneliti menggunakan triangulasi metode, yaitu untuk
mencari data yang sama digunakan beberapa metode yang berupa
dokumentasi.™

3. Pembahasan Sejawat Melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat. Dengan melakukan pembahasan sejawat yang memiliki
pengetahuan umum yang sama tentang apa yang diteliti, sehingga bersama
mereka diharapkan nantinya dapat meriveuw persepsi, pandangan dan
analisis yang dilakukan, sehingga dapat dijadikan suatu pembanding.

Diskusi teman sejawat ini:

“Ipid., 331.

BIbid., 331.

“H.B Sutopo, pengumpulan dan pengolahan Data dalam Penelitian Kualitatif dalam (Metodelogi
Penelitian Kualitatif: Tinjauan Teoritis dan Praktis), (Malang:Lembaga Penelitian Universitas
Islam Malang, tt), 133.
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a. Untuk membuat agar peneliti tetap memperhatikan sikap terbuka dan
kejujuran dalam diskusi sejawat tersebut. Kemencengan peneliti
disingkap dan pengertian mendalam ditelaah yang nantinya menjadi
dasar bagi klarifikasi penafsiran.

b. Dengan diskusi sejawat dapat memberikan suatu kesimpulan awal
yang baik untuk mulai menjajaki dan menyusun hipotesa awal yang
muncul dari pemikiran peneliti. > Ada kemungkinan hipotesa yang
muncul pada benak peneliti dapat dikonfirmasikan, tetapi dalam
diskusi analitik ini, mungkin sekali dapat terungkap segi-segi lainnya
yang justru membongkar pemikiran peneliti. Sekiranya peneliti tidak
dapat mempertahankan posisinya, maka perlu mempertimbangkan

kembali arah pemikirannya itu.

A. Maicel Huberman and B Miles Mathew, Qualitatif data Analisis, Edisi Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Ul Press, 1992), 32.



